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ABSTRACT
Applications Ideal Solution System version 1.0 is an application developed independently since 2014 to
solve various problems are multiple criteria as well as having the characteristics of the benefit factor
and cost factor. In manufacturing, this application implementing TOPSIS method as basic algorithms
used program. But in its implementation, there is still a shortage or revision of the user.
Note the revision of the user obtained during the implementation phase is the basis for the
developers to develop applications. Therefore, developers are trying to develop the Ideal Solution System
version 2.0, which was developed with reference to the model prototyping. Ideal Prototype Solution
System version 2.0 has been tested and found viable easy use testing because it is easy and convenient
for the user so operate the application.

Kata kunci: TOPSIS, prototyping, easy use testing

PENDAHULUANAplikasi-aplikasi sistem pendukung keputusanyang banyak berkembang dewasa inimenunjukkan bahwa tingkat kebutuhanterhadap aplikasi pembantu penentu keputusantersebut sangat dibutuhkan di masyrakat. Salahsatunya adalah aplikasi yang bertujuan untukmencari solusi terhadap permasalahan yangdipengaruhi oleh multicriteria problem yangbersifat benefit factor dan cost factor.Aplikasi Ideal Solution System merupakan sebuahsistem komputasi dinamis yang dirancang secaramandiri dengan menerapkan metode Technique
For Order Performance By Similarity To Ideal
Solution (TOPSIS). Pada versi sebelumnya,didapatkan  catatan revisi mengenai tampilanantar muka yang digunakan pengguna untukmemasukkan data nilai perbandingan alternatifdan kriteria agar sebaiknya menggunakan formattabular untuk lebih memudahkan user. Selain ituada beberapa revisi terhadap report programyang sebaiknya menggunakan urutan rankingberdasarkan nilai CRelatif yang dimiliki setiapalternatif.Berdasarkan catatan revisi yang didapat tersebutmaka dikembangkanlah aplikasi Ideal SolutionSystem versi 2.0 untuk membenahi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada versisebelumnya. Sehingga diharapkan aplikasi IdealSolution System
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versi 2.0 ini nantinya betul-betul dapatmemenuhi kebutuhan pengguna atas sebuahaplikasi pembantu penentu keputusan yangdipengaruhi oleh multicriteria problem yangbersifat benefit factor dan cost factor.
METODOLOGI PENELITIANPengembangan aplikasi Ideal Solution Systemversi 2.0 ini mengacu pada modelpengembangan sistem prototyping. Model

prototyping secara umum mengakomodirkebutuhan developer program untukmengembangkan sistem secara paraleldengan proses evaluasi dan revisi yangdidapat selama berlangsungnyapengembangan sistem itu sendiri. Modelprototyping dapat digambarkan sebagaiberikut:

Gambar 1. Model prototyping
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1. Pada tahap perencanaan dikumpulkansemua data-data kekurangan yang terdapatpada aplikasi Ideal Solution System versisebelumnya. Kekurangan yang terdapat padaversi sebelumnya yaitu:a) Form untuk memasukkan data nilaiperbandingan alternatif dan kriteria agarsebaiknya menggunakan format tabularb) Keluaran dari aplikasi IdealSolution System diharapkan berupa daftaralternatif dalam bentuk urutan rangkingberdasarkan besaran nilai CRelatif2. Di tahap analisis, data-data tersebutdipilah-pilah kembali berdasarkan skalaprioritas kebutuhan pengembangan sistem.3. Dilakukan proses pembuatan desainsistem untuk versi yang baru, meliputi desainantar muka program dan perancangan ulangsistem basis data yang digunakan jikadianggap perlu.4. Selanjutnya prototype sistem siapdiimplementasikan dan dilakukan revisi
prototype jika dianggap masih belummemenuhi kebutuhan pengguna sistem.
Hasil dan PembahasanCatatan revisi yang didapat dari aplikasiIdeal Solution System versi 1.0 akanmenjadi dasar untuk melaksanakanpengembangan sistem. Selanjutnya, setelahdilakukan perubahan, maka setiap modulprototype tersebut akan diuji kelayakannyamenggunakan metode black box testing.Untuk teknik pengujian yang dipilih yaitu
easy use testing. Easy use testing merupakansalah satu teknik pengujian sistem yangmenitikberatkan pada tingkat kemudahandan kenyamanan user pada saatmenggunakan program. Sistem nantinyadianggap layak uji jika pada saatimplementasi sistem user merasakankemudahan untuk menggunakan aplikasi atausistem tersebut meski tanpa harusmenggunakan manual panduan penggunaansistem.Catatan revisi yang didapat sebelumnyauntuk pengisian data nilai perbandinganalternatif dan kriteria menggunakan formatform sebagai berikut:

Gambar 2. Form untuk penginputan datanilai perbandingan alternatif terhadapkriteria pada aplikasi Ideal Solution Systemversi lamaDengan model form inputan data seperti ini,
user merasa kurang nyaman pada saat entrydata. Terutama jika jumlah data kriteria danatau alternatif yang harus diinput cukupbanyak. Dengan tambahan tool scroll bar punjuga dianggap masih menyulitkan user.Karena dengan model form yang seperti ini,
user harus mampu menghafal data  nilaiperbandingan alternatif   terhadap kriteriamana yang sudah diinputkan maupunyang belum. Maka sesuai dengan kebutuhan
user, maka form untuk inputan data nilaiperbandingan alternatif terhadap kriteriadiubah sebagai berikut:

Gambar 3. Form untuk penginputan datanilai perbandingan alternatif terhadapkriteria yang telah diubah sesuai dengankebutuhan userDengan model form inputan yang semacamini, lebih memudahkan user pada saatmemasukkan data nilai perbandinganalternatif terhadap kriteria. Selain itu, karenamodel form bersifat  tabular, makameminimalkan kesalahan user pada saat
entry data. Karena pada saat memasukkandata, user juga sekaligus dapat melakukan
cross-check secara langsung terhadap data-



3. S_Positif Double
4. S_Negatif Double
5. CRelatif Double
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data yang sudah pernah diinput sebelumnya.Selain itu, user juga dapat melakukan perubahanterhadap data yang akan di-entry jika terdapatkesalahan pada saat memasukkan data.Selain model form inputan data nilaiperbandingan alternatif terhadap kriteria yangharus diubah, user juga menginginkan tampilan
report program yang dimunculkan secaraterurut sesuai dengan rangking nilai CRelatifyang dimiliki setiap alternatif yang ada. Berikutadalah tampilan keluaran/report aplikasiIdeal Solution System versi sebelumnya:

Gambar 4. Tampilan keluaran aplikasi IdealSolution System versi 1.0Dengan model report yang semacam ini, untukmencari atau menentukan peringkat pertamaatau prioritas alternatif solusi yang ditawarkan,
user masih membutuhkan waktu tambahanuntuk mencermati data dari output programtersebut. Hal ini dapat menjadi permasalahantersendiri apabila jumlah data alternatif yangdimunculkan cukup banyak. Sehingga usermenghendaki untuk report programdimunculkan daftar alternatif solusi yangditawarkan dan ditampilkan secara urut sesuaidengan rangking priotitasnya. Maka, untukmemenuhi kebutuhan user tersebut makatampilan keluaran report aplikasi Ideal SolutionSystem versi 2.0 menjadi sebagaimana padagambar 5.Keluaran sistem berupa daftar alternatif yangdiurutkan berdasarkan nilai CRelatif yangdidapat dari perhitungan sistem. Alternatif yangmemiliki nilai CRelatif terbesar akan menjadiprioritas utama alternatif yang dipilih.

Gambar 5. Tampilan keluaran aplikasi IdealSolution System versi 2.0Untuk menghasilkan format report seperti diatas, dilakukan perubahan pada perancanganbasis data sistem. Nilai CRelatif yangawalnya disimpan pada tabel tbAKR,dipindahkan media penyimpanannyakedalam tabel tbAlternatif. Selain bertujuanuntuk mempermudah proses perangkingandaftar Alternatif, hal ini bertujuan untukmempercepat jalannya source codeprogram. Hal ini disebabkan karena nantinyauntuk menampilkan nilai Crelatifberdasarkan daftar alternatif cukup diaksesdari satu tabel sehingga program dapatdieksekusi dengan lebih cepat. Berikutrancangan basis data aplikasi Ideal SolutionSystem versi 2.0 secara lengkap:

Gambar 6. Basis data Ideal Solution Systemversi 2.0Berdasarkan rancangan basis data di atas,didapat kamus data sebagai berikut:Tabel 1. Kamus data tabel tbAlternatif
tbAlternatif
No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1. kdAlt Varchar(4) Primary key
2. nmAlternatif Varchar(4)
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1. kdKri Varchar(4) Primary key Berbasis TOPSIS, Mandiri, Univ,
2. nm_Kriteria Varchar(4) Bhayangkara Surabaya.
3. bobot Double [2] Purbaningtyas, Rani, 2015, Ideal
4. status Varchar(7) {Manfaat,Biaya} Solution System: Aplikasi Sistem
5. D_Positif Double Pendukung Keputusan Penentuan
6. D_Negatif Double Solusi Ideal Pada Multi Purpose

Problem Menggunakan Metode
TOPSIS, Prosiding Seminar

1. kdAlt Varchar(4) Foreign key
2. kdKri Varchar(4) Foreign key
3. Nilai Integer
4. normalAK Double
5. Vij Double

Tabel 2. Kamus data tabel tbKriteria
tbKriteria

DAFTAR PUSTAKA

No. Nama
Kolom

Tipe Data Keterangan [1] Purbaningtyas, Rani, 2014,
Perancangan Sistem Dinamis

Tabel 3. Kamus data tabel tbAKR
tbAKR
No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan

Nasional Teknologi (SENATEK)2015, ITN Malang.

KESIMPULANDengan dikembangkannya aplikasi IdealSolution System versi 2.0 dinyatakan layak ujisecara easy use testing. Hal ini dikarenakanversi yang baru ini lebih dapat diterima karenalebih mudah dan lebih nyaman pada saatdioperasikan.
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